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ABSTRAK 

WULANDARI : PRODUKSI DAN KARAKTERISTIK BIOPLASTIK LIMBAH 

KULIT BUAH LOKA PERE MENJADI ALTERNATIF PENGGANTI MULSA 

ANORGANIK SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI. Skripsi, Majene ; 

Fakultas Kegurusan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025 

 

Pencemaran plastik berdampak serius terhadap lingkungan, sehingga diperlukan 

alternatif ramah lingkungan seperti bioplastik. Penelitian ini bertujuan untuk 

memproduksi bioplastik dari limbah kulit buah loka pere sebagai pengganti mulsa 

anorganik, menganalisis karakteristik bioplastik, serta menguji kelayakan penuntun 

praktikum sebagai sumber belajar kelas XII SMA. Metode yang digunakan adalah 

eksperimen laboratorium dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pati diekstrak 

dari kulit loka pere, kemudian dicampurkan dengan gliserol dan tepung maizena 

hingga terbentuk bioplastik. Hasil penelitian menunjukkan bioplastik berwarna 

kecoklatan dengan tekstur kasar namun menyatu dengan baik. Uji elongasi 

menghasilkan nilai 8,68%, masih di bawah standar SNI (21–220%). Uji daya serap 

air sebesar 85,18% masih sesuai dengan rentang SNI (1–99%), meskipun tergolong 

tinggi. Uji Biodegradabilitas selama tujuh hari menunjukkan penurunan massa 

sebesar 43,88%, menandakan bioplastik mudah terurai dibanding plastik. Validasi 

penuntun praktikum memperoleh skor rata-rata 3,95 (kategori valid), sehingga 

layak digunakan sebagai sumber belajar. Dengan demikian, bioplastik dari kulit 

loka pere berpotensi sebagai alternatif ramah lingkungan meskipun masih 

memerlukan penyempurnaan komposisi untuk memenuhi standar bioplastik serta 

dapat dijadikan media pembelajaran berbasis praktikum 

 

Kata Kunci : Bioplastik, kulit loka pere, karakteristik bioplastik, Biodegradabilitas 
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ABSTRACT 

WULANDARI: PRODUCTION AND CHARACTERISTICS OF BIOPLASTICS 

FROM LOKA PERE BARK WASTE AS A SUBSTITUTE FOR INORGANIC 

MULCH AS A SOURCE OF BIOLOGY LEARNING. Final Assignment Compiled 

in Majene, Teacher Training and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025 

 

Plastic pollution has a serious impact on the environment, so environmentally 

friendly alternatives such as bioplastics are needed. This research aims to produce 

bioplastics from the bark waste of loka pere fruit as a substitute for inorganic 

mulch, analyze the characteristics of bioplastics, and test the feasibility of 

practicum guides as a learning resource for grade XII of high school. The method 

used is a laboratory experiment with a quantitative descriptive approach. The 

starch is extracted from the bark of the pere plant, then mixed with glycerol and 

cornstarch until bioplastic is formed. The results showed that the bioplastic is 

brownish in color with a rough texture but blends well. The elongation test 

produced a value of 8.68%, still below the SNI standard (21–220%). The water 

absorption test of 85.18% is still in accordance with the SNI range (1–99%), 

although it is relatively high. The seven-day biodegradability test showed a 

decrease in mass by 43.88%, indicating that bioplastics are more easily degradable 

than plastics. The validation of the practicum guide obtained an average score of 

3.95 (valid category), making it suitable for use as a learning resource. Thus, 

bioplastics from loka pere leather have the potential to be an environmentally 

friendly alternative although it still requires refinement of the composition to meet 

bioplastic standards and can be used as a practicum-based learning medium 

 

Keywords: Bioplastic, leather workshop, mechanical characteristics, 

biodegradation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mata pencaharian jutaan orang, kemampuan produksi pangan, dan 

kesejahteraan sosial dipengaruhi secara langsung oleh pencemaran plastik yang 

telah mengubah habitat dan proses alami dan mengurangi kemampuan ekosistem 

untuk beradaptasi dengan perubahan iklim. Salah satu pemanfaatan plastik agar 

tidak mencemari lingkungan yaitu dengan mendaurnya menjadi bioplastik. 

Bioplastik seperti plastik biasa, tetapi lebih mudah terurai atau dihancurkan oleh 

bakteri menjadi air dan gas karbondioksida saat digunakan dan dibuang ke 

lingkungan tanpa meninggalkan zat beracun (Putnarubun et al., 2022). Bioplastik 

dapat menjadi alternatif pengganti plastik komersial dan juga dapat digunakan 

sebagai alternatif penggunaan mulsa slingkungan karena karakteristiknya yang 

dapat dikembalikan ke alam. Selain itu, bioplastik juga dibuat untuk mempermudah 

proses degradasi karena reaksi enzimatis dari mikroorganisme seperti bakteri dan 

jamur (Sabella, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, Ayu & Ningsih (2020) 

mengemukakan bahwa semua jenis bioplastik dapat terurai secara hayati dan ramah 

lingkungan, menjadikannya pengganti yang cocok untuk plastik berbasis minyak 

bumi dan solusi terbaik untuk masalah pencemaran plastik. 

kemampuan literasi sains menjadi sangat penting bagi siswa untuk menghadapi 

tantangan masa depan. Literasi sains bukan hanya tentang mengetahui fakta-fakta 

ilmiah, tetapi juga melibatkan kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk 

memecahkan masalah, berpartisipasi dalam isu-isu sains, menghargai sains, dan 

memahami dampaknya terhadap masyarakat serta lingkungan. Siswa tidak hanya 

menjadi konsumen informasi tetapi juga menjadi peserta aktif dalam masyarakat 

yang terus berkembang dengan pesat. Literasi sains juga mengajarkan siswa untuk 

berpikir kritis, mengevaluasi informasi secara objektif, dan membuat keputusan 

berdasarkan bukti ilmiah (Hadianty et al., 2025).  

Salah satu topik penting dalam biologi yang diajarkan di tingkat sekolah 

menengah pertama (SMP) adalah bioteknologi. Bioteknologi merupakan cabang 

ilmu yang menggabungkan biologi dengan teknologi untuk menghasilkan produk 
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dan jasa yang bermanfaat bagi manusia. Pada sekolah menengah pertama (SMP), 

materi bioteknologi diperkenalkan pada kelas 9 semester genap dalam mata 

pelajaran IPA Terpadu. Sebagai ilmu yang memanfaatkan makhluk hidup dan 

produk mereka dalam proses produksi, bioteknologi mencakup berbagai aplikasi 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, dari pembuatan makanan hingga 

pengobatan (Hadianty et al., 2025). 

Pembelajaran bioteknologi di SMP bertujuan untuk memberikan siswa 

pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar bioteknologi, perbedaan antara 

bioteknologi konvensional dan modern, serta penerapan bioteknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa juga diajarkan untuk membuat produk bioteknologi 

sederhana dengan kreatif dan inovatif, serta merancang laporan yang 

mencerminkan pemahaman mereka tentang konsep tersebut. Ini menunjukkan 

bahwa bioteknologi bukan hanya tentang teori tetapi juga tentang aplikasi praktis 

yang dapat membantu siswa melihat manfaat nyata dari ilmu yang mereka pelajari. 

Dalam konteks ini, kemampuan literasi sains menjadi kunci bagi siswa untuk 

memahami bioteknologi dan dampaknya. Literasi sains memungkinkan siswa 

untuk tidak hanya menghafal fakta fakta tetapi juga menerapkannya dalam situasi 

nyata. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran pada materi bioteknologi menjadi 

penting untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu menerapkan literasi sains 

dalam memahami dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

bioteknologi (Hadianty et al., 2025). 

Metode ilmiah sangat akrab dengan pembelajaran biologi dan terlaksana pada 

saat praktikum di laboratorium berlangsung. Kegiatan praktikum di laboratorium 

membuat siswa bergerak melakukan kerja ilmiah yang mendorong peserta didik 

untuk memperkaya keahlian dalam melihat masalah, menyelesaikannya, 

mengarang dugaan sementara, lalu ada rencana penelitian, kontrol variabel, adanya 

perhitungan berupa pengukuran, memaknai data, lalu menarik sebuah kesimpulan, 

serta merealisasikannya lewat sebuah lisan atau tulisan. Adanya fungsi 

laboratorium dalam pembelajaran biologi ini adalah untuk melakukan praktikum 

yang menjadi sebuah proses pembelajaran. Pembuktian tentang teori dan konsep 

dan melakukan nya lewat sebuah percobaan adalah tujuan praktikum dan dibubuhi 

dengan proses menarik kesimpulan yang dapat menumbuhkan pemahaman peserta 
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didik terhadap materi yang telah dipelajari. Dalam mata pelajaran biologi kita akan 

mempelajri bioteknologi yang akan memanfaatkan organisme lain menghasil kan 

sebuah produk baru (Hutabarat et al., 2022). 

Praktikum juga dikenal sebagai kegiatan laboratorium adalah jenis pengalaman 

belajar di mana peserta didik memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan 

materi dan melihat fenomena. Kegiatan praktikum memungkinkan peserta didik 

memiliki pengalaman langsung, baik melalui pengamatan langsung atau melakukan 

percobaan sendiri dengan suatu objek tertentu. Ini memungkinkan peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Bruner dalam Susi Susanti menyatakan bahwa seorang anak 

belajar dengan pola inactive melalui perbuatan (learning by doing) bisa 

menyalurkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dalam berbagai situasi. Panduan 

Penuntun praktikum ialah suatu bagian belajar secara mandiri yang melingkupi 

rangkaian pengalaman belajar yang dirancang dan disusun secara terstruktur 

bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Penuntun praktikum merupakan salah satu media pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga 

memungkinkan mereka untuk mempelajarinya secara mandiri tanpa perlu 

bimbingan langsung. Penuntun praktikum mandiri adalah media pembelajaran 

berupa panduan pelaksanaan praktikum yang dirancang khusus untuk mendukung 

peserta didik dalam melaksanakan kegiatan praktikum secara mandiri sesuai 

dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing (Anggrella et al., 2021). 

Pengembangan produk dalam penelitian ini difokuskan pada pembuatan 

panduan penuntun praktikum bioplastik bagi peserta didik kelas 12. Panduan ini 

dirancang untuk memfasilitasi kegiatan praktikum bioteknologi secara mandiri 

maupun terbimbing, khususnya pada topik pembuatan bioplastik. Penuntun 

praktikum ini disajikan secara logis dengan bahasa yang komunikatif dan tidak 

rumit, serta dilengkapi dengan langkah-langkah percobaan, tujuan, alat dan bahan, 

prosedur kerja, hingga evaluasi. 

Salah satu unsur yang berpotensi digunakan dalam pembuatan bioplastik adalah 

limbah kulit buah loka pere. Dalam kulit pisang terdapat komposisi gizi berupa 

3,63% protein kasar, 2,52% lemak kasar, 18,17% serat kasar, 7,8% kalsium, dan 
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2,06% fosfor (Muda et al., 2022). Loka pere merupakan salah satu jenis buah 

holtikultura yang hanya dapat berkembang biak dengan baik di Desa Adolang dan 

Adolang Dhua, Kecamatan Pamboang, Majene, Sulawesi Barat. Kementrian 

Pertanian telah menetapkan sumber daya genetik pisang ini sebagai PVT-PP.  Buah 

loka pere adalah buah yang unik dan dianggap dapat memberikan vitalitas. Buah 

loka pere memiliki kandungan mineral yang cukup tinggi, mencapai 2.220,80 

mg/100 g, dan memiliki kandungan energi sebesar 36%, atau 131,06 kkal. 

(Nurhafsah et al., 2022).  

Karakter loka pere berbeda dengan karakter tanaman pisang lainnya. Tanaman 

loka pere memiliki tinggi sekitar 2 sampai 3 meter, batang tegak, dan bentuk 

batangnya bulat berwarna hijau, warna pangkal batangnya berwarna hijau dengan 

lingkar sekitar 46 sampai 68 cm. Tanaman memiliki tiga hingga delapan anakan. 

Daun tanaman buah loka pere panjang dan pipih. Daun bagian atas dan bawah 

berwarna hijau dengan susunan daun seling, dan tepi tangkai daun berwarna ungu 

kemerahan. Bentuk pangkal daun runcing memiliki warna ungu kemerahan.  

Namun, jantung pisangnya berbentuk bulat lonjong, dan buahnya berbentuk bulat, 

lurus, dengan ujung lancip (Kompasiana, 2023). 

Limbah kulit buah loka pere dapat dijadikan sebagai alternatif penggunaan 

mulsa anorganik. Mulsa sendiri yaitu bahan untuk menutup tanah untuk menjaga 

kelembaban dan suhu tanah tetap stabil.  Tanaman tumbuh lebih baik karena mulsa 

menekan pertumbuhan gulma dan mencegah erosi permukaan tanah. Mulsa terdiri 

dari dua jenis mulsa: mulsa organik dan mulsa anorganik. Mulsa organik dibuat dari 

sisa-sisa tanaman seperti sekam dan jerami padi. Sedangkan mulsa anorganik 

adalah mulsa yang mencakup semua bahan berharga tinggi, seperti batuan dan 

plastik berukuran 2-10 cm (Juanda dan Hasibuan, 2022).  

Menurut Noorhadi dan Sudadi yang dikutip oleh Ardhona et al. (2013), bahwa 

mulsa anorganik dapat mempermudah proses produksi tanaman, menghemat 

penggunaan air, serta mengurangi terjadinya erosi, gangguan hama, dan penyakit. 

Mulsa anorganik saat ini lebih popular di kalangan para petani, sebab cara 

memperolehnya lebih praktis. Beberapa jenis tanaman budidaya yang lahan 

tanamnya diberi material mulsa anorganik maka hasil panen lebih meningkat. 

Selain itu, produksi tanaman semakin bagus. Mulsa anorganik juga memiliki 
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beberapa kelemahan atau kekurangan seperti Jika dibandingkan dengan jenis mulsa 

lainnya, harga mulsa anorganik agak tinggi. Mulsa plastik atau anorganik jika 

limbah pertanian tidak ditangani dengan benar, itu akan menjadi limbah yang tidak 

terpakai. Penggunaan mulsa anorganik membutuhkan alat pemasangan, seperti 

lembaran plastik, karena biaya produksi awalnya sangat tinggi dalam pembuatan 

lubang untuk menaruh tanaman, pengolahan tanah, akan membutuhkan ongkos 

produksi yang lumayan besar (Priyono, 2017).     

Produksi dan karakterisasi bioplastik limbah kulit buah loka pere sebagai 

alternatif pengganti mulsa anorganik dapat dijadikan sumber belajar biologi bagi 

para siswa tingkat jenjang sekolah menangah akhir. Bab 7 materi bioteknologi 

dalam pelajaran biologi kelas XII SMA dengan capaian pembelajaran mengevaluasi 

prinsip bioteknologi dan implementasinya dalam upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia, dan menyajikan laporan hasil percobaan penerapan prinsip 

bioteknologi konvensional berdasarkan metode ilmiah. Bioteknologi merupakan 

cabang ilmu biologi yang mempelajari pemanfaatan makhluk hidup maupun 

produksi dari makhluk hidup dalam proses produksi untuk menciptakan barang dan 

jasa yang dapat digunakan oleh manusia (Munawir, 2020). Pembelajaran tersebut 

dapat memberikan pemahaman serta mengajari siswa dalam mencegah pencemaran 

lingkungan dengan memanfaatkan limbah yang sudah tidak terpakai menjadi hasil 

kreasi yang sangat berguna bagi masyarakat terutama para petani. Melalui produksi 

dan karakterisasi bioplastik limbah kulit buah loka pere sebagai alternatif pengganti 

mulsa anorganik tersebut juga dapat menambah pengetahuan bagaimana cara 

mengolah limbah kulit buah pisang menjadi sebuah bioplastik serta komponen atau 

bahan yang dibutuhkan untuk menjalankan proses produksi itu.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, terlihat bahwa produksi serta 

karakterisasi bioplastik dari limbah kulit buah loka pere akan cocok dijadikan 

sebagai alternatif pengganti mulsa anorganik sebagai sumber belajar biologi. 

Berdasarkan hal ersebut, peneliti memiliki ide penelitian tentang berkaitan dengan 

produksi dan karakterisasi bioplastik limbah kulit buah loka pere sebagai alternatif 

pengganti mulsa anorganik sebagai sumber belajar biologi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang tersebut, maka identifikasi permasalahan dalam penelitini ini 

sebagai berikut: 

1. Mulsa plastik atau anorganik yang sudah tidak terpakai akan menjadi limbah 

pertanian jika tidak ditangani secara baik dan benar. 

2. Mulsa anorganik memiliki kelemahan atau kekurangan seperti harga mulsa 

anorganik relatif lebih mahal dibandingkan mulsa jenis lainnya. 

3. Pengeluaran produksi mulsa anorganik yang tergolong besar.  

4. Hingga saat ini  belum ditemukan pembuatan bioplastik dari kulit buah loka pere 

di wilayah Majene. 

5. Pada materi bioteknologi di sekolah, belum tersedia penuntun praktikum yang 

bisa dijadikan panduan untuk melaksanakan praktikum oleh peserta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitini sebagai berikut: 

1. Bagaimana produksi bioplastik dari limbah kulit buah loka pere sebagai 

alternatif pengganti mulsa anorganik? 

2. Bagaimana karakteristik bioplastik dari limbah kulit buah loka pere sebagai 

alternatif pengganti mulsa anorganik? 

3. Bagaimana tingkat validitas penuntun praktikum menjadi sumber belajar di 

SMA kelas 12? 

D. Tujuan Penelitian 

Perumusan masalah sebelum nya menghasilkan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui produksi bioplastik dari limbah kulit buah loka pere sebagai 

alternatif pengganti mulsa anorganik. 

2. Mengetahui karakteristik bioplastik dari limbah kulit buah loka pere sebagai 

alternatif pengganti mulsa anorganik. 

3. Mengetahui tingkat validitas penuntun praktikum menjadi sumber belajar di 

SMA kelas 12. 



 

 

7 

 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti sangat berharap dalam penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran biologi maupun sains serta bermanfaat untuk 

berbagai pihak antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang produksi dan 

karakterisasi bioplastik limbah kulit buah loka pere sebagai alternatif pengganti 

mulsa anorganik dan potensinya sebagai sumber belajar. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi peneliti lain dalam 

pengembangan wawasan terkait produksi dan karakterisasi bioplastik dari limbah 

kulit buah loka pere sebagai alternatif pengganti mulsa anorganik dan potensinya 

sebagai sumber belajar. 

a. Masyarakat  

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat mengenai produksi dan karakterisasi 

bioplastik limbah kulit buah loka pere sebagai alternatif pengganti mulsa anorganik 

dan potensinya sebagai sumber belajar. 

b. Siswa 

Penelitian ini dapat memotivasi siswa untuk terus mengembangkan pengetahuan 

terkait dengan pengelolaan produksi dan karakterisasi bioplastik limbah kulit buah 

loka pere sebagai alternatif pengganti mulsa anorganik dan potensinya sebagai 

sumber belajar. 

c. Peneliti 

Dapat mengetahui pengembangan pengelolaan limbah kulit buah loka pere yang 

dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti mulsa anorganik dan potensinya 

sebagai sumber belajar. 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Rahareng (2023), tentang karakteristik prototipe bioplastik berbasis 

buah gam dan kulit pisang raja dengan variasi gliserol. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa bioplstik berbahan dasar gayam dan kulit pisang raja 

dengan variasi gliserol berpengaruh terhadap karakteristik prototype bioplastik. 
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Selanjutnya, konsentrasi gliserol terbaik adalah P4 20% dengan nilai daya serap 

air sebesar (0.186). Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah 

pada penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui karakteristik prototype 

bioplastik degradable dengan variasi gliserol berbasis buah gayam dan kulit 

pisang raja. Perbedaannya mengetahui produksi dan karakterisasi bioplastik 

limbah kulit buah loka pere sebagai alternatif pengganti mulsa anorganik dan 

potensinya sebagai sumber belajar.   

2. Penelitian Sabella (2019), tentang Karakterisasi bioplastik dibuat dari rumput 

laut (Eucheuma cottonii) dan pati singkong dengan tambahan pati yang berasal 

dari limbah biji durian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah biji durian 

memiliki potensi sebagai bahan bioplastik karena mampu terdegradasi hingga 

87,43% di dalam tanah selama 14 hari. Selain itu, bioplastik ini memiliki 

kekuatan tarik sebesar 4,69 MPa, hasil perpanjangan (ekstensi) sebesar 1,92% 

serta breakout ekstensi sebesar 2,02%. Efektivitas ini dipengaruhi oleh 

kandungan pati dalam biji durian yang mencapai 46,2%. Perbedaan antara 

penelitian tersebut dan penelitian ini terletak pada tujuannya; penelitian 

sebelumnya fokus untuk mengkaji hasil karakterisasi bioplastik yang dibuat dari 

rumput laut dan pati singkong dengan memanfaatkan limbah biji durian. 

Sedangkan perbedaan terletak pada tujuan untuk mengetahui bagaimana 

produksi dan karakterisasi bioplastik limbah kulit buah loka pere sebagai 

alternatif pengganti mulsa anorganik dan potensinya sebagai sumber belajar. 

3. Penelitian Sriyana et al. (2023), tentang Bioplastik yang dibuat dari limbah kulit 

buah nanas dimodifikasi dengan penambahan gliserol dan kitosan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan kedua bahan tersebut mampu 

meningkatkan kualitas karakteristik bioplastik. Bioplastik dengan performa 

terbaik diperoleh saat ditambahkan kitosan dan gliserol masing-masing 

sebanyak 5%, dengan sifat fisik berupa ketebalan 0,17 mm, kekuatan tarik 

sebesar 40,9 MPa, serta ketahanan terhadap air mencapai 100%. Tujuan 

penelitian tersebut untuk mengetahui pembuatan bioplastik dari kulit buah nanas 

dengan penambahan gliserol dan kitosan. Sedangkan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana produksi dan karakterisasi bioplastik limbah kulit 
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buah loka pere sebagai alternatif pengganti mulsa anorganik dan potensinya 

sebagai sumber belajar. 

4. Maladi (2019), tentang Pembuatan bioplastik menggunakan pati dari kulit 

singkong (Manihot utilissima) sebagai bahan dasar, yang diperkuat dengan 

selulosa dari jerami padi, polivinil alkohol, serta bio-kompatibel zinc oksida. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bioplastik ramah lingkungan yang 

dihasilkan memiliki sifat bioplastik menunjukkan bahwa bioplastik D4 memiliki 

kekuatan tarik tertinggi sebesar 37,38 MPa, yang sudah memenuhi standar dari 

Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 7188.7:2016 untuk parameter kekuatan 

tarik. Sementara itu, bioplastik C4 menunjukkan nilai perpanjangan putus 

tertinggi dengan persentase sebesar 73%, memenuhi syarat SNI No. 

7188.7:2016. Selanjutnya, bioplastik ramah lingkungan hasil uji SEM 

menunjukkan kehomogenitasan campuran permukaan bioplastik D4 yang lebih 

baik dari bioplastik C4. Bioplastik hasil uji FITR menunjukkan bioplastik C4 

dan D4 terjadi pergeseran frekuensi dan tidak terbentuk gugus fungsi baru, 

kemudian yang terakhir, bioplastik yang ramah lingkungan menunjukkan tingkat 

degradasi paling optimal pada varian D4, dengan persentase penurunan berat 

sebesar 71,02% dengan waktu hancur keseluruhan bioplastik D4 selama 11,62 

minggu. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pembuatan bioplastik 

menggunakan pati dari kulit singkong sebagai bahan utama, yang diperkuat 

dengan selulosa dari jerami padi, polivinil alkohol, serta zinc oksida yang 

bersifat bio-kompatibel. Sedangkan pada penelitian ini, bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana produksi dan karakterisasi bioplastik limbah kulit buah 

loka pere sebagai alternatif pengganti mulsa anorganik dan potensinya sebagai 

sumber belajar. 

5. Penelitian Putnarubun et al. (2022), tentang studi awal tentang pembuatan 

bioplastik menggunakan alga Caulerpa sp. dengan berbagai variasi konsentrasi 

asam asetat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variasi asam asetat 

yang paling efektif adalah konsentrasi 1%, yang berperan signifikan dalam 

proses pembentukan bioplastik. Tujuan untuk menganalisis kualitas bioplastik 

dan pengaruh variasi konsetrasi asam asetat terhadap bioplastik alga caulerpa 

sp. Sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
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produksi dan karakterisasi bioplastik limbah kulit buah loka pere sebagai 

alternatif pengganti mulsa anorganik dan potensinya sebagai sumber belajar.   

6. Yoriska (2024) tentang Bioplastikberbasis Pektin Kulit Pisang Kepok (Musa 

Paradisiaca Forma Typica) Dengan Penambahan Variasi Kitosan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan kitosan (0 g, 0,5 g, 1 g dan 1,5 g) 

pada kedua jenis pektin yang digunakan (pektin kulit pisang kepok dan P-IRT 

No: 6053578040927), kristalinitas bioplastik masing-masing sebesar 16,04%; 

9,4%;12,4%; 13,7%, dan 15,9%; 12,5%; 13,1%; 13,8%. Spektrum FTIR 

menunjukkan interaksi fisik antar komponen bioplastik, dengan peningkatan 

hidrofobisitas film setelah penambahan kitosan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah kitosan pada bioplastik meningkatkan kekuatan tarik, modulus 

young dan menurunkan perpanjangan putus bioplastik. Bioplastik yang tidak 

ditambahkan kitosan pada bioplastik pektin kulit pisang kepok dan pektin P-IRT 

No: 6053578040927, terurai sempurna dalam tanah pada hari ke-3 dan ke-1, 

sedangkan pada air laut pada hari ke-5 dan ke-3. Bioplastik dengan penambahan 

kitosan masing-masing terurai sempurna pada hari ke-14 dan hari ke-7. Semakin 

banyak kitosan yang ditambahkan ke dalam bioplastik, semakin sulit terurai baik 

di tanah maupun air. 

7. Sari et al. (2024) tentang Pengembangan E-Modul yang berbasis pada Education 

for Sustainable Development (ESD) dengan fokus pada topik bioplastik, 

bertujuan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Hasil penelitian 

pendahuluan menunjukkan adanya kebutuhan bahan ajar berupa e-modul yang 

berorientasi meningkatkan literasi sains siswa. Hasil validasi ahli menunjukkan 

e-modul memenuhi kriteria kelayakan dari aspek isi, verbal, dan visual, dengan 

beberapa saran perbaikan berupa perbaikan kata dan kalimat, serta penambahan 

konteks untuk melatih kemampuan literasi sains. Hasil uji coba terbatas 

menunjukkan penilaian peserta didik terhadap e-modul yang dikembangkan 

termasuk kategori sangat baik, dengan persentase kepuasan sebesar 86,5%. Perlu 

adanya ujicoba dalam implementasi pembelajaran di kelas untuk mengetahui 

efektifivitas modul terhadap pengembangan literasi sains peserta didik. 

8. Sari et al. (2024) tentang Pelatihan Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Dalam 

Pembuatan Bioplastik Resin Sebagai Wujud Kreativitas Berwawasan 
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Lingkungan Pada Siswa SMA. Menurut hasil PKM, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini akan dilaksanakan sesuai dengan roadmap pengabdian Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Roadmap tersebut mencakup 

pelatihan yang bertujuan untuk menumbuhkan minat, bakat, dan pembentukan 

karakter siswa, serta soft skill dan hard skill mereka selama pembelajaran di 

sekolah. Indikator ketercapaian kegiatan yang ditentukan telah terpenuhi, seperti 

yang ditunjukkan oleh analisis angket respons kegiatan. Ini berarti bahwa peserta 

pelatihan lebih memahami bagaimana membuat bioplastik resin dan lebih 

memahami cara membuatnya. Mereka juga lebih mahir dalam memanfaatkan 

keanekaragaman flora dan fauna di lingkungan mereka sebagai sumber 

pembelajaran dan untuk membuat produk bioplastik desain sendiri.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut 

1. Produksi bioplastik dari limbah kulit buah loka pere dapat dilakukan melalui 

proses ekstraksi pati yang kemudian dicampurkan dengan gliserin dan tepung 

maizena hingga terbentuk adonan homogen. Proses tersebut menghasilkan 

lembaran bioplastik yang setelah dikeringkan menunjukkan karakteristik 

plastik. 

2. Bioplastik dari kulit loka pere menunjukkan hasil uji elongasi 8,68% yang 

belum memenuhi standar SNI untuk bioplastik yaitu di atas 20%. Daya serap 

air mencapai 85,18%, juga masih dalam batas SNI. Uji Biodegradabilitas 

selama 7 hari menunjukkan bioplastik kehilangan bobot sebesar 43,88%, 

menandakan kemampuan terurai dalam waktu singkat walaupun belum 

sempurna. 

3. Penuntun praktikum dinyatakan layak digunakan berdasarkan validasi oleh ahli 

logis dan muka, dengan rata-rata skor masing-masing 3 dan 4.9, serta skor 

keseluruhan 3.95 (valid). Penuntun ini valid sebagai sumber belajar peserta 

didik kelas XII dalam memahami konsep bioplastik. 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal waktu, sehingga 

hasil yang diperoleh belum sepenuhnya optimal. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan beberapa sampel dan variasi bahan campuran untuk meningkatkan 

karakteristik bioplastik meliputi kuat tarik, uji daya serap dan uji elongasi. Uji 

Biodegradabilitas juga perlu dilakukan dalam waktu yang lebih panjang agar hasil 

lebih akurat. 
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